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REKOMENDASI 

1. Judul Penelitian: Penyempurnaan Materi Bahan Ajar 

(Studi Kasus Statistika Inferensial pada BMP Metode Statistika 1) 

2. Rekomendasi pemanfaatan hasil penelitian untuk pengembangan dan pengayaan 

bahan ajar diberikan untuk: 

Mata kuliah : Metode Statistika I 

Judul 

SKS 

Kode Modul 

: Bidang Statistika Inferensi 

:3 SKS 

: SATS4121 

Dari studi pengayaan bahan ajar ini, direkomendasikan hal-hal sebagai berikut: 

(1) Secara umum rumus-rumus dalam BMP Metode Statistik I masih perlu 

mendapat penambahan penjelasan dengan verbal. Hasil penjelasan verbal 

disajikan pada Lampiran 2; 

(2) Sebagian besar contoh-contoh yang ada dalam bahan ajar Metode Statistika I 

perlu penambahan contoh konkrit (disajikan pada Lampiran 3); dan 

(3) Ada beberapa item (konsep) dalam Modul 6 dan 7 yang memerlukan sajian 

perhitungan statistika yang menggunakan perangkat lunak atau paket statistik. 

Contoh aplikasi dalam penelitian ini yang telah dibuat adalah untuk simulasi 

distribusi sampling dengan menggunakan paket Spreadsheet Microsoft Excel 

agar mudah dipahami oleh mahasiswa (Lampiran 4). 

Diharapkan penjelasan rumus statistik yang bersifat verbal, penambahan contoh 

konkrit dan paket simulasi dengan perangkat lunak telah sangat membantu mahasiswa 

memahami modul-modul dalam BMP Metode Statistika I khususnya modul-modul 

yang menyangkut materi-materi inferensia statistika (Modul 6, 7, dan 8) dilakukan 

sesegera mungkin. 



ABSTRAK 

Mata kuliah Metode Statistik I pada Program Studi Statistika FMIPA 
Universitas Terbuka disajikan di semester satu sebagai salah satu mata kuliah dasar. 
BMP Metode Statistik I mengandung penjabaran rumus secara matematis sehingga 
perlu penjelasan secara verbal maupun dengan sajian contoh-contoh yang konkrit 
sesuai desain statistika terapan. BMP Metode Statistik I juga mengandung perhitungan 
atau pengolahan data statistik sehingga perlu sajian-sajian penggunaan komputasi. 
Hal-hal ini terutama terdapat pada modul-modul yang menyangkut materi-materi 
inferensia statistika. 

Penelitian dilakukan terhadap empat modul inferensia statitik yaitu Modul 6 
sampai dengan 9 BMP Metode Statistik I yang dilakukan di UT Pusat selama sekitar 
enam bulan (Juni - November 2007). Data diperoleh melalui pengisian format 
identifikasi dan dianalisis secara deskriptif, analisis isi (content analysis), dan analisis 
informasi dokumenter. 

Secara umum hasil penelaahan modul inferensia statistik pada BMP Metode 
Statistika I diklasifikasikan menjadi tiga kategori. Pertama adalah kurangnya 
penjelasan rumus secara verbal untuk rumus-rumus yang dianggap materi inti. Kedua 
adalah tidak adanya contoh-contoh konkrit sebagai penerapan yang mendalam. Ketiga 
adalah tidak adanya simulasi menggunakan aplikasi paket satistik pengolahan data. 

Penelitan berhasil mengidentifikasi 15 item penyempumaan dan atau 
pengembangan materi yang terdiri atas: 8 item kategori penambahan penjelasan 
verbal dari rumus-rumus atau konsep-konsep dasar, 4 item penambahan penjelasan 
dengan contoh konkrit, dan 3 item pengembangan simulasi komputer. Sedangkan 
pada Modul 9 materi telah jelas, hanya perbaikan dalam hal urutan materi 
uraian!bahasannya. 
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A. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Program Studi Statistika merupakan salah satu program studi yang dibuka di awal 

UT berdiri. Program Studi Statistika adalah satu-satunya program studi ilmu 

eksakta yang dibuka dan berada di bawah Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam. Pada mulanya nama dari program studi tersebut adalah 

Program Studi Statistika Terapan. Nama itu diberikan dengan tujuan untuk 

menarik calon mahasiswa untuk mendaftar menjadi mahasiswa dan 

membangkitkan minat mempelajarinya. Salah satu mata kuliah dalam kurikulum 

program studi tersebut adalah mata kuliah Metode Statistika I. Mata kuliah 

Metode Statistik I disajikan di semester satu sebab mata kuliah tersebut adalah 

mata kuliah dasar di samping beberapa mata kuliah dasar lainnya. 

Bahan ajar mata kuliah Metode Statistik I yang diterbitkan pertama kali pada 

tahun 1985 dan baru direvisi setelah berusia 18 tahun. Edisi kesatu cetakan 

pertama revisi diterbitkan pada tahun 2003. Metode Statistik I edisi pertama 

maupun edisi revisi penulisnya adalah sama, yaitu Prof. Dr. Zanzawi Soejoeti. 

Penggunaan matematika pada bahan ajar mata kuliah Metode Statistika I yang 

pertama kali adalah sangat dominan. Namun pada edisi revisi, penggunaan 

matematika dibuat seminimal mungkin, sehingga penjabaran rumus secara 

matematis tidak sebanyak pada edisi pertama. Dengan mengurangi penggunaan 

matematika dan pengurangan penjabaran rumus secara matematis memang 

menjadikan pembaca lebih tertarik mempelajari. Akan tetapi mungkin perlu 

penjelasan verbal dari rumus-rumus statistik yang disajikan. 

Sesuai dengan nama semula program studi statistika terapan, mata kuliah Metode 

Statistika I diharapkan memuat sajian contoh-contoh statistik yang langsung dapat 

diterapkan oleh yang mempelajarinya. Tetapi contoh-contoh yang disajikan dalam 

mata kuliah tersebut masih bersifat umum, artinya bukan merupakan contoh­

contoh kasus nyata dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, untuk edisi 



revisi berikutnya diharapkan dapat diberikan contoh-contoh yang sesum dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Sebagaimana dalam modul statistika lainnya, banyak ditemukan perhitungan atau 

pengolahan data statistik. Meskipun kita bisa menggunakan kalkulator dalam 

perhitungan, namun banyak konsep-konsep statistika yang perhitungannya akan 

menjadi lebih mudah bila menggunakan perangkat komputer. Pada zaman 

teknologi yang sangat maju saat ini, penggunaan komputasi sudah tidak asing lagi 

dalam pembahasan statistika. Perangkat lunak yang dikemas berupa paket statistik 

sangat mudah diperoleh. Pada perguruan tinggi konvensional, paket statistika 

diajarkan dalam praktikum statistika. Pada program studi Statistika UT program 

praktikum tidak diadakan, hanya ada pengenalan paket statistik dalam mata kuliah 

Komputer I dan Komputer II. Paket statistika mulai dari yang sederhana sampai 

yang canggih dapat dengan mudah diperoleh. Dalam modul Metode Statistika I 

edisi revisi ini belum ada penyajian perhitungan statistik yang menggunakan paket 

statistika. Dengan menyajikan print-out paket statistik, diharapkan mahasiswa 

lebih tertarik untuk mempelajarinya. 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi pengayaan bahan ajar khususnya 

buku materi pokok Metode Statistika I. Dengan melakukan penelitian atau studi 

pengayaan ini, diharapkan bahan ajar Metode Statistika I akan dapat diperkaya 

dengan: penjelasan rumus statistik yang bersifat verbal, sehingga mahasiswa 

diharapkan dapat lebih mudah memahami dan menerapkan rumus-rumus yang 

disajikan; penambahan contoh-contoh konkrit yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari; dan mahasiswa mampu mengolah data dengan menggunakan paket 

program komputer statistik. 



C. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan bahan aJar khususnya buku materi pokok 

Metode Statistik I pada edisi revisi berikut rumus-rumus statistik disajikan juga 

secara verbal, materinya dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan 

mahasiswa mampu menggunakan paket statistik dalam proses pengolahan data. 

D. Pertanyaan Penelitian 

Dalam studi pengayaan bahan ajar ini, akan digali beberapa pertanyaan penelitian, 

diantaranya adalah: (1) seberapa banyak rumus-rumus yang disajikan dalam bahan 

ajar Metode Statistik I mudah dipahami; (2) seberapa banyak contoh-contoh yang 

ada dalam bahan ajar Metode Statistika I telah relevan dengan kehidupan sehari­

hari; dan (3) apakah diperlukan sajian perhitungan statistika yang menggunakan 

perangkat lunak paket statistik. 



BABII 
TINJAUAN PUSTAKA 

Belajar mandiri merupakan faktor utama dalam sistem belajar di Universitas 

Terbuka. Oleh karena itu, UT menyediakan bahan ajar yang didesain khusus 

untuk dapat dipelajari secara mandiri. Bahan ajar tersebut tidak hanya berisi 

uraian, tetapi juga menyebutkan tunjuan instruksional, contoh-contoh, latihan, 

rangkuman, tes formatif, umpan balik, dan petunjuk mempelajarinya (Suparman 

dan Zuhairi, 2004). 

Meskipun sumber bahan belajar bagi mahasiswa (terutama mahasiswa UT) dapat 

menggunakan bahan ajar noncetak, tetapi pada saat ini sumber utama bahan ajar 

bagi mahasiswa UT masih tetap mengandalkan bahan ajar cetak berupa Buku 

Materi pokok. Oleh karena itu, para penulis BMP maupun pengelola Pendidikan 

Jarak Jauh (PJJ) haruslah mremperhatikan kualitas BMP tersebut. Lebih lanjut, 

Suparman dan Zuhairi (2004) menyatakan bahwa para penulis modul UT 

hendaknya menyesuaikan penyajian materi pelajaran yang ditulisnya dengan 

karakteristik mahasiswa UT yang sangat heterogen. Materi pelajaran sebaiknya 

dimulai dari pengetahuan rata-rata mahasiswa UT dan setiap uraian materi disusun 

dengan sejelas-jelasnya. 

Uraian atau penjelasan secara rinci tentang isi pelajaran yang diikuti dengan 

contoh-contoh konkrit, sedapat mungkin disertai dengan gambar-gambar dan 

grafik. Uraian penyajian yang dimulai dengan uraian, kemudian diikuti dengan 

contoh biasanya digunakan dalam ilmu-ilmu sosial. Uraian penyajian yang lain 

dapat juga digunakan dimulai dari penyajian contoh-contoh, atau kasus-kasus 

sehari-hari, kemudian diikuti dengan penjelasan tentang konsep yang dimaksud, 

terutama menyangkut ilmu-ilmu eksakta, termasuk buku materi pokok Metode 

Statistika I. Statistika yang merupakan subjek yang sangat membantu 

pengembangan bidang ilmu lain, maka dalam bahan ajar Metode Statistik I sangat 

diperlukan contoh-contoh yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 



Dalam mempelajari subjek statistik diperlukan penjelasan verbal akan rumus­

rumus yang disajikan. Hal itu membantu mahasiswa untuk memahami materi 

yang sedang dipelajari. 

Sesuai dengan perkembangan tehnologi saat ini, perhitungan statistika akan lebih 

mudah bila menggunakan paket program komputer. Oleh karena itu, sudah 

saatnya bahan ajar UT (terutama Buku Materi Pokok Metode Statistika I) 

penggunaan paket statistik dalam pengolahan data sudah merupakan keharusan. 

Sebagaimana dalam modul statistik lainnya, banyak ditemukan perhitungan atau 

pengolahan data statistik. Meskipun kita bisa menggunakan kalkulator dalam 

perhitungan, namun banyak konsep-konsep statistika yang perhitungannya akan 

menjadi lebih mudah bila menggunakan perangkat komputer. Pada zaman 

teknologi yang sangat maju saat ini, penggunaan komputasi sudah tidak asing lagi 

dalam pembahasan statistik. Perangkat lunak yang dikemas berupa paket statistik 

sangat mudah diperoleh (Freud and Simon, 1992). 



BABIII 

BAHAN DAN METODE 

A. Subjek, Tempat, dan Waktu Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah materi bahan ajar Metode Statistika I. Materi itu 

ditelaah terlebih dahulu dan diidentifikasi tentang: 

i) rumus-rumus yang akan dijelaskan secara verbal, 

ii) contoh-contoh soal konkrit dalam kehidupan sehari-hari yang akan 

ditambahkan, 

iii) perhitungan-perhitungan statistik atau pengolahan data yang akan dibuat print­

out SPSS atau Excel. 

Dengan penambahan ini, materi bahan ajar Metode Statistika I diharapkan dapat 

menjadi kaya, dan mahasiswa dapat menambah kompetensi statistikanya. 

Penelitian ini dilakukan di UT Pusat (tempat pengembangan proposal, 

pengembangan instrumen, identifikasi rumus-rumus, pengembangan contoh­

contoh, pengembangan print-out SPSS, analisis data, maupun penyusunan 

laporan). Pengumpulan data atau input tentang masalah yang diteliti dilakukan 

dengan mewawancarai 10 mahasiswa program studi Statistika di lingkungan 

UPBJJ UT Jakarta dan sekitarnya. Mahasiswa di UPBJJ Jakarta dan sekitarnya ini 

dianggap dapat mewakili seluruh mahasiswa Statistika seluruhnya. 

Penelitian ini dilaksanakan selama sekitar 6 ( enam) bulan dimulai dari bulan Juni 

2007 sampai dengan November 2007. 

B. Bahan dan Alat 

Bahan : Buku Materi Pokok Metode Statistika edisi revisi 

Alat : Format identifikasi materi modul yang perlu pengayaan, yang meliputi: 

penambahan contoh-contoh, rumus-rumus yang memerlukan narasi, dan bagian­

bagian yang memerlukan perhitungan dengan menggunakan perangkat lunak 

SPSS. 



C. Metode Pengumpulan Data 

Melalui pengisian format identifikasi oleh mahasiswa, dan diperkaya oleh 

wawancara mendalam (focus I in-depth interview) dengan beberapa mahasiswa. 

Selain itu, setelah materi disempurnakan, akan diadakan ujicoba dengan 

menggunakan kuasi -eksperimen. 

D. Analisis Data 

Data yang diperoleh akan dianalisis secara deskriptif, analisis isi (content 

analysis), dan analisis informasi dokumenter. Materi bahan ajar Metode Statistika 

I ditelaah terlebih dahulu, dan dari pembahasan akan diperoleh rumus yang 

dijelaskan secara verbal, contoh konkrit dalam kehidupan sehar-hari, serta 

pengembangan print-out SPSS atau Excel yang akan disajikan sesuai dengan 

pengolahan data yang disajikan dalam modul tersebut. 



BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. ldentifikasi Lingkup Materi Modul 

Mata kuliah Metode Statistika yang menggunakan Buku Materi Pokok (BMP) 

Metode Statistika I yang berbobot 3 (tiga) sks (satuan kredit semester) sehingga 

BMP Metode Statistika I ini terdiri dari 9 modul. Dari hasil kajian awal diperoleh 

bahwa subjek penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah materi yang 

terdapat pada Modul 6 sampai dengan Modul 9. Materi Modul 6 sampai 9 ini 

membahas tentang inferensi statistik, sedangkan Modul 1 sampai dengan Modul 5 

membahas tentang statistik deskriptif. Jadi ada 4 modul yang menjadi lingkup 

subyek penelitian ini. 

B. Hasil Penelaahan 

Secara umum hasil penelaahan ke-empat modul BMP Metode Statistika I tersebut 

dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori. Kategori pertama adalah kurangnya 

penjelasan rumus secara verbal untuk rumus-rumus yang dianggap materi inti. 

Kategori kedua adalah tidak adanya contoh-contoh konkrit sebagai penerapan 

yang mendalam. Kategori ketiga adalah tidak adanya simulasi menggunakan 

aplikasi paket satistik pengolahan data. Hasil penelaahan berdasarkan kategori 

tersebut disajikan pada Lampiran 1. 

Dari empat modul yang diteliti, terdapat 15 item penyempumaan dan atau 

pengembangan materi yang terdiri atas: 8 item kategori penambahan penjelasan 

verbal dari rumus-rumus atau konsep-konsep dasar, 4 item penambahan 

penjelasan dengan contoh konkrit, dan 3 item pengembangan simulasi komputer. 

Penambahan penjelasan dengan verbal atau contoh konkrit serta penambahan 

simulasi program, semuanya terdapat pada Modul 6, 7 dan 8. Sedangkan pada 

Modul 9 materi telah jelas, hanya perbaikan dalam hal urutan materi 

uraianlbahasannya. 



Hasil-hasil penambahan penjelasan dengan verbal, contoh konkrit, dan paket 

simulasi masing-masing disajikan pada Lampiran 2, 3 dan 4. Semua hasil ini 

dikonfirmasi daya jelasnya terhadap mahasiswa melalui wawancara. Sebagian 

besar mahasiswa (90%) menyatakan bahwa tambahan penjelasan ini sangat 

membantu memahami konsep atau rumus yang dimaksud, sehingga memudahkan 

mereka untuk beranjak ke uraian materi selanjutnya. Penambahan penjelasan 

dengan contoh konkrit disajikan pada Lampiran 3. Penambahan penjelasan 

dengan simulasi menggunakan aplikasi Spreadsheet (Microsoft Excel) disajikan 

pada Lampiran 4. 



BABV 

KESIMPULAN 

Dalam studi pengayaan bahan ajar ini, diperoleh hal-hal sebagai berikut: 

(I) Secara umum rumus-rumus dalam BMP Metode Statistik I jelas untuk 

dipahami. Meskipun demikian terdapat sedikitnya delapan item dari Modul 6, 

7 dan 8 yang masih perlu mendapat penambahan penjelasan dengan verbal. 

Hasil penjelasan verbal disajikan pada Lampiran 2; 

(2) Sebagian besar contoh-contoh yang ada dalam bahan ajar Metode Statistika I 

telah mendukung penjelasan konsep dan masih relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. Penelitian merekomendasi sedikitnya empat item penambahan 

contoh konkrit untuk item-item tertentu dalam Modul 6, 7 dan 8 (disajikan 

pada Lampiran 3); dan 

(3) Sedikitnya ada tiga item (konsep) dalam Modul 6 dan 7 yang memerlukan 

sajian perhitungan statistika yang menggunakan perangkat lunak atau paket 

statistik. Contoh aplikasi dalam penelitian ini yang telah dibuat adalah untuk 

simulasi distribusi sampling dengan menggunakan paket Spreadsheet 

Microsoft Excel agar mudah dipahami oleh mahasiswa (Lampi ran 4 ). 

Penjelasan rumus statistik yang bersifat verbal, penambahan contoh konkrit dan paket 

simulasi dengan perangkat lunak telah sangat membantu mahasiswa memahami 

modul-modul dalam BMP Metode Statistika I khususnya modul-modul yang 

menyangkut materi-materi inferensia statistika (Modul6, 7, dan 8). 
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LAMP IRAN 



No. 
1 

2 

3 

4 

5 
6 

7 
8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

LAMPIRAN 1 
ldentifikasi Relevansi Materi yang Dikembangkan 

BMP Metode Statistika I 

Kategori Materilkonsep Modul 
Penjelasan Distribusi variabel normal baku 6 
dengan Verbal 

Tambah penjelasan rumus 6 
/output/aplikasi 
Box untuk menerangkan kaidah 7 
keputusan by nilai-p 
Penjelasan dari X-N(np, npq) ke 7 

X-np 
Z= 

J;;pq 

Penjelasan Z = ?.fq 
npq 

Tambah penjelasan 8 
idem 8 

idem 8 
idem 8 

Penjelasan Distribusi sampling 6 
dengan Contoh 
Konkrit 

Visualisasi untuk hipotesis dua arah 7 
Contoh konkrit yang sesuai, misal : 
diameter baut 
Contoh konkrit untuk penentuan ukuran 7 
sampel untuk inferensi 11 
Contoh untuk penaksir p 
Tambah seperti contoh 8.4 8 
Contoh konkrit uji hipotesis satu arah 

Simulasi Simulasi Distribusi sampling 6 

(paket program) 
Simulasi interval kepercayaan 7 

Contoh 7.7 7 
Visualisasi contoh uji satu sisi 

Lainnya Re-posisi bahasan pada modul antar KB 9 

** 

KB Hal. 
2 6.17 

2 6.20 

1 7.17 

2 7.23 

1 8.2 
1 8.3-

8.4 
1 8.8 
2 8.16-

8.17 
3 6.31 

1 7.16 

2 7.28 

2 8.8 

3 6.35 

1 7.8-
7.9 

1 7.14-
7.15 



LAMPIRAN2 
Tambahan Penjelasan dengan Verbal 

BMP Metode Statistika I 

No. Materi/konsep 
(sebelum) 

I Modul 6, KB 2, hal. 6.17 

Jika X berdistribusi N(Jl; c/) maka 
variabel random 

Z= X -Jl 
a 

berdistribusi normal standar. 

Sifat distribusi normal mt memungkinkan 

2 Modul 6, KB 2, hal. 6.20 
Pendekatan normal untuk binomial 

Jika np dan n(l - p) keduanya besar, 
misalny,a lebih besar dari 15 distribusi 
binomial didekati dengan baik oleh 
distribusi normal dengan mean = np dan 

deviasi stan dar = J np ( 1- p) , 

X -np 
yakn i Z = mendekati N (0; I) . 

Jnp(l- p) 

Contoh 6.9. Misalkan .... 

Penjelasan 
(setelah) 

Jika X berdistribusi N(Jl; c/) maka variabel 
random 

X -Jl 
Z=--

a 
berdistribusi normal standar. 

Jika suatu variabel random X berdistribusi normal 

dengan mean J.l dan varians a- 2 
(atau standar deviasi 

a-), maka X dapat ditransformasi ke Z dengan rum us X 
dikurangi mean J.l kemudian dibagi dengan standar 

deviasi a- , dan Z ini berdistribusi normal standar yaitu 
berdistribusi normal dengan mean 0 dan varians 1. 

Contoh. Misalkan X berdistribusi N(8,36). X dapat 

d. fi . k X -8 !trans ormas1 e Z = -- . 
6 

Jadi dengan transformasi ini, X=I7 akan ditransformasi 

ke Z = 17 
-

8 = 2. = 1 5 . 
6 6 , 

Sifat distribusi normal ini memungkinkan ...... 

Pendekatan normal untuk binomial 

Jika np dan n(J - p) keduanya besar, misalnya 
lebih besar dari 15, distribusi binomial didekati 
dengan baik oleh distribusi normal dengan mean = 

np dan deviasi stan dar = J np ( 1- p) , 

yakni Z = X- np mendekati N (0; I) . 
~np(1- p) 

Jika X berdistribusi binomial dengan parameter n dan 
p, dan jika hasil perkalian kedua parameter itu lebih 
besar dari 15, jadi perkalian n dengan p serta perkalian 
n dengan ( 1-p ), yaitu np serta n( 1-p) lebih besar dari 
15, maka distribusi dari X dapat didekati dengan baik 
oleh distribusi normal dengan mean =np dan standar 

deviasi =Jnp(l- p). Sehingga jika X dapat didekati 

dengan distribusi normal dengan mean =np dan standar 

deviasi = J np (1- p) , maka X dapat ditransformasi ke 

distribusi normal standar, yakni 

z= X -np mendekati N(O;l). 
Jnp(l- p) 

Dengan pendekatan ini, kita dapat mentransformasi 
variabel binomial menjadi variabel normal standar. 

Contoh 6.9. Misalkan .... 



No. Materi!konsep 
(sebelumJ 

3 Modul 7, KB I, hal. 7.17 

Uji sampel besar untuk p. 
Jika ukuran sampel besar, uji untuk f1 
didasarkan atas statistik normal 

Z = _X_-----'=P-:-o 
slfii 

Daerah penolakannya satu sisi atau dua sisi 
bergantung pada hipotesis alternatifyakni: 
Jika H1 :p>p 0 

daerah penolakannya 
R: Z ~ Z 0 

Jika H 1 : p<p0 

daerah penolakannya 
R:Z<::;-Z0 

J ika H 1 : p 7.p 0 

daerah penolakannya 

R : Z ~ Z a/2 a tau 

Z<::;-Za12 

Penjelasan 
(setelah) 

Uji sampel besar untuk p. 
Jika ukuran sampel besar, uji untuk f1 didasarkan atas 
statistik normal 

Z = _X_-_P--==-o 
slfii 

Daerah penolakannya satu sisi atau dua sisi 
bergantung pada hipotesis alternatif yakni: 
J ika H 1 : p > p 0 

daerah penolakannya 
R: Z ~ Z 0 

J ika H 1 : p < p 0 

daerah penolakannya 
R: Z <:::_ -Z0 

J ika H 1 : p 7.p 0 

daerah penolakannya 
R : Z ~ Za12 atau 

Z<::;-Za12 
Daerah penolakan didasarkan pada a ditentukan 

terlebih dahulu dan Z a dilihat pada table normal. 

Jika a=0,05 maka: 

Untuk H 1 : p > p 0 , daerah penolakannya 

adalah R: Z ~ Z 0.05 = 1,645. 

Uji ini adalah uji satu sisi, sisi kanan. 

Untuk H 1 : p < p 0 , daerah penolakannya 

adalah R: Z <:::_ -Z0.05 = -1,645. 

Uji ini adalah uji satu sisi, sisi kiri. 

Untuk H 1 : p 7.p 0 , daerah penolakannya 

adalah R · Z ~ Z 0,025 =I, 96 atau 

Z <:::_ - Z 0,025 = - I, 96 . 

Uji ini adalah uji dua sisi, sehingga a= 0,05 harus 

dibagi dua dan masing-masing sisi a I 2 = 0, 025 . 

Z tabel yang dilihat pada tabel berdasarkan a 1m 

desebut juga dengan titik kritis. 
Contoh. 
Jika ukuran sampel besar, maka rata-rata sampel 

X dikurangi dengan flo kemudian dibagi dengan 

sl fii yaitu X-.},! berdistribusi normal standar. 
sl n 

Statistik ini biasanya disebut dengan statistik hitung 
yang merupakan variabel normal standar, dinotasikan 

X -Po 
dengan Z hllung = r:: 

sl..;n 

Sebagai contoh,jika Po= 18 dan dari sampel 



No. Materi/konsep 
(sebelum) 

4 Modul 7, KB 2, hal. 7.23 

X-np 
Z = r:::::_ mendekati normal standar. 

.....;npq 
Rumus ini dapat diubah menjadi rumus 
tentang proporsi dengan membagi pembilang 
dan penyebutnya dengan n. 

. z (X - np) In p - p 
Jad1 = -~=~ 

( f,;q) I n ~ pq I n 

5 Modul 8, KB I, hal. 8.2 
Karena biasanya (]' tidak diketahui, 

pendekatan intuit if untuk ini adalah menaksir 
(]' dengan deviasi standar sampel s. Sarna 

seperti yang kita lakukan dalam situasi 

X-J.i 
sam pel besar, kita pandang t = -­

s I .j;, 

Penjelasan 
(setelah) 

dihitung: x = 19 .15, s = 6, n = 100, maka statistik 

h' z 19,15-18 1,15 
!tung hilung = 

61 
JiOO = 

611 
O = 1, 9166 

Kemudian Z hitung ini dibandingkan dengan Z kritis. 

X-np 
Z = r:::::_ mendekati normal standar. Rumus ini 

.....;npq 
dapat diubah menjadi rumus tentang proporsi dengan 
membagi pembilang dan penyebutnya dengan n. 

. z (X - np) In p - p 
Jad1 = - -===~ 

( f,;q) I n ~ pq I n 

X adalah jumlah sukses dan berdistribusi binomial yang 
dengan mean np dan variansi npq. Jika X dibagi dengan 

n, maka X In = p adalah proporsi sukses. 

Seperti sudah dijelaskan pada Kegiatan Belajar I, jika 

X-np 
np > 15 dan npq > 15 , maka Z = r:::::_ 

.....;npq 
mendekati distribusi normal baku. 
Jika pembilang dan penyebut statistik ini dibagi dengan 

n yaitu Z = (X - np) In = X In- p = p- p 

' ( f,;q) I n ~ npq I n2 ~ pq I n 

Jadi distribusi proporsi sampel p dapat didekati 

dengan distribusi normal dengan mean p dan varians 

pq In . Dengan demikian 

Z = Jifn mendekati distribusi normal baku. 
pqln 

Karena biasanya (]' tidak diketahui, pendekatan 

intuitif untuk ini adalah menaksir (]' dengan deviasi 

standar sampel s. Sarna seperti yang kita lakukan dalam 

. . I b k. d X- J.i s1tuas1 sampe esar, 1ta pan ang t=-y. 
sl-vn 

Jika standar deviasi dari X, yaitu (]' tidak diketahui 
maka (]' ditaksir dengan s . Dengan demikian standar 

deviasi dari X , yaitu (]'I J;,. ditaksir dengan 

s I.[;; . Sehingga jika X dikurangi dengan mean J.1 

kemudian dibagi dengan s I J;,. , maka X-/!- tidak 
sf -vn 

mendekati distribusi normal baku tetapi mendekati 

d. 'b . d' 'k d X- J.i 1stn us1 t, yang motas1 an engan t = -y. 
sl -vn 



No. Materi/konsep 
(sebelum) 

6 Modul 8, KB I, hal. 8.3-4 

Titik Persentase Distribusi t 

db a 0,10 

5 1,476 

7 Modul 8, KB 2, hal. 8.8 

Uji Hipotesis untuk p-sampe/ keci/. 
Untuk menguji hipotesis tentang mean 
suatu populasi normal, uj i statistiknya 
adalah 

yang berdistribusi Student's t dengan 
derajat be bas (n- I). 

Hipotesis alternatif dan 
penolakannya sebagai berikut: 

H1: !l > !lo 

H1: !l < llo 

H1: !l * llo 

R: t :2: fa 

R: t ~fa 

R: JtJ :2: t~ 

daerah 

Penjelasan 
(setelah) 

Titik Persentase Distribusi t 

db a 0,10 

5 1,476 

Tabel T menyajikan nilai-nilai t. Pada tabel tersebut 
disajikan berbagai nilai t untuk berbagai nilai a dan 
derajat bebas db. 
Sebagai contoh, jika a = 0,10 dan db=5, maka nilai t 

adalah 1,4 76. a adalah peluang dari T > t , jadi 

P(T > t) =a. 

Jadi untuk db=5, P(T >I, 476) = 0, I 0. 

Uji Hipotesis untuk p-sampel keci/. 
Untuk menguji hipotesis tentang mean suatu 
populasi, uj i statistiknya adalah 

f=X-Ilo 
s!Fn 

yang berdistribusi Student's t dengan derajat bebas 
(n- 1). 

Hipotesis alternatif dan daerah penolakannya 
sebagai berikut: 

H1: J.! > llo 

H1: !l < J.!o 

H1: !l * J.!o 

R: f ~fa 

R: t ~fa 

R: JtJ ~ t~ 
Daerah penolakan didasarkan pada a ditentukan 

terlebih dahulu dan t a dilihat pada table t. 

Jika a = 0, 05 maka : 

Untuk H 1 : fJ > fJ 0 , daerah penolakannya 

adalah R: t 2: ta.o5 = ..... 

Uji ini adalah uji satu sisi, sisi kanan. 

Untuk H 1 : fJ < fJ 0 , daerah penolakannya 

adalah R. t:::; -to.os = - ... · 

Uji ini adalah uji satu sisi, sisi kiri. 

Untuk H 1 : fJ ""Jl 0 , daerah penolakannya 

adalah R : t 2: t 0•025 = .. . a tau 

t:::; -to.o2s = - ... · 



No. Materi/konsep 
(sebelum) 

8 Modul 8, KB 2, hal. 8.16-17 

Distribusi X 2 

Misalkan X 1, X 2 , ... , X n sampel random 

dari suatu populasi normal N (Jl, CY 
2
). 

Maka distribusi variabel 
"\"" -2 

2 L....,.(Xl -X) (n-1)s 2 
. 

X = , 1 dmamakan 
(}'- (J'-

distribusi X 2 dengan derajat bebas (n- 1 ). 

Penjelasan 
(setelah) 

Uji ini adalah uji dua sisi, sehingga a= 0,05 harus 

dibagi dua dan masing-masing sisi a I 2 = 0, 025 . 

Ttabel yang dilihat pada tabel berdasarkan a m1 
desebut juga dengan titik kritis. 
Contoh. 
Jika ukuran sampel kecil, maka rata-rata sampel 

X dikurangi dengan Jlo kemudian dibagi dengan 

s/ ..fri yaitu X -;rt berdistribusi t. Statistik ini 
s/ n 

biasanya disebut dengan statistik hitung yang 
merupakan variabel dari distribusi t, dinotasikan 

X-J.lo 
dengan t haung = ..[ri 

s/ n 
Sebagai contoh, jika J.1 0 = 18 dan dari sampel 

dihitung: :X= 19.15, s = 6, n = 10, maka statistik 

h
. 19,15-18 1,15 
!tung t haung = 

61 
.JiO = 

61 
.JiO = 0, 606 

Kemudian t hitung ini dibandingkan dengan t kritis 
dengan derajat bebas 9. 

Distribusi X 2 

Misalkan X 1,X 2 , ... ,X n sampel random dari 

suatu populasi normal N (Jl, CY 
2

) . 

Maka distribusi variabel 
"\"" - 2 

2 L....,.(X~-X) (n-1)s 2 

X = 
1 

= dinamakan distribusi 
(}'- (}' 2 

x2 dengan derajat bebas (n- 1). 

Misalkan X 1, X 2, ... , X n sample random yang diambi1 

dari distribusi normal dengan mean 11 dan variansi 

- 1 n 

CY
2

, mean sampel X=- I Xi dan variansi sampel 
n 1=1 

n 

Jika I(X
1 
-X) 2 dibagi dengan variansi CY

2
, yaitu 

i=1 

-'-
1
""=

1'----=---- , maka statistik ini disebut variabel 
(J2 

X 2 
( dibaca kai-square ), jadi 

n n 

Icx~-X)2 I ex/ -X)2 1(n-l) 
2 ,/=~1--~-- ..:.1~=]~-------------x =- = 

CJ2 CJ2 /(n -1) 



No. Materi/konsep 
(sebelum) 

Titik Persentase Distribusi X 2 

db a 
0,95 0,05 

17 8,67 27,59 

Penjelasan 
(setelah) 

(n -l)s2 

= --=--- disebut variable chi-square. 
(]"2 

Titik Persentase Distribusi X 2 

db a 
0,95 0,05 

17 8,67 27,59 

Tabel X 2 menyaj ikan nilai-nilai X 2 
. Pada tabel 

tersebut disajikan berbagai nilai X 2 untuk berbagai 

nilai a dan derajat bebas db. 
Sebagai contoh, jika a= 0, 95 dan db=I7, maka nilai 

X 2 adalah 8,67. J ika a = 0, 05 dan db= 17, maka nilai 

X 2 adalah 27,59. Nilai 0, 95 adalah peluang dari 

x 2 > 8,67, yaitu P(x 2 > 8,67) = 0,95. 

Demikianjuga nilai 0,05 adalah peluang dari 

x 2 > 27,59, yaitu P(x 2 > 27,59) = 0,05. 

** 



LAMPIRAN3 
Tambahan Penjelasan dengan Contoh Konkrit 

BMP Metode Statistika I (SATS4121) 

No Materi/Konsep 
I Modul 6, KB 3, hal. 6.31 

Distribusi sampling 

Statistik adalah suatu 
nilai yang dihitung (atau 
merupakan fungsi) dari 
observasi sampel. 

Sebagai contoh, misalnya 
mean sampel 

X=XI+X2+ ... +Xn 
n 

2 Modul7, KB 1, hal. 7.16 
Visualisasi untuk hipotesis 
dua arah 

3 Modul 7, KB 2, hal. 7.28 
Penentuan ukuran sampel 

untuk penaksiran fl dan 

penaksir p 

Penjelasan/Contoh 

Contoh: 
Suatu sampel berukuran 5 siswa yang diambil secara random dari suatu 
kelas. Hasil pengumpulan data diperoleh nilai ujian sebagaai berikut: 
75, 80, 70, 90, dan 85. 
Sehingga mean sampel nilai ujian siswa kelas tersebut adalah: 

X= 
7 5 + 80 + 70 + 90 + 85 400 = 80 ini adalah suatu statistik. 

5 5 

Statistik Iainnya yang dapat dihitung adalah variansi, yaitu: 

s2 = _I_tcx, -x)2 
n-1,=1 

- (75- 80) 2 + (80 -80) 2 + (70- 80) 2 + (90- 80) 2 + (85- 80) 2 

5-l 

= 250 = 62 5 
4 ' 

Suatu statistik dapat juga merupakan fungsi dari suatu statistik yang 

lain. Sebagai contoh di atas, X adalah suatu statistik, dan S 2 adalah 

juga merupakan suatu statistik, dan tampak dalam perhitungannya S 2 

merupakaan fungsi dari X . 

Contoh 
Contoh konkrit yang sesuai untuk hipotesis dua arah adalah diameter 
baut, suatu diameter baut haruslah dibuat tidak boleh lebih kecil (yang 
berakibat tidak bisa masuk), dan juga tidak boleh terlalu besar atau 
lebih besar (yang dapat berakibat longgar atau tidak mengait). 

Dalam hal ini, misalnya mean diameter baud adalah 11o , maka kita 
dapat menyusun suatu hipotesis dua arah, yaitu: 

H 0 : J.1 = f.l 0 law an H 1 : J.l :;r. f.l 0 

Secara visual daerah kritis pengujian ini dapat digambarkan sebagai 
berikut: 

0 /2 

Contoh 7.12 

1 - <J 

I x 
~ +z a 2cr/Vff 

Seorang peneliti ingin menaksir mean kadar fosfat per unit volume air 
danau. Diketahui dari studi tahun-tahun yang lalu diperoleh informasi 
bahwa deviasi standar kadar fosfat cukup stabil pada nilai (}" = 4. Berapa 
banyak unit volume sampel air danau yang harus dianalisis oleh peneliti 
itu supaya 90% yakin bahwa kesalahan penaksiran tidak melebihi 0,8 ? 



No Materi/Konsep Penjelasan/Contoh 

Diketahui : (J = 4 

Ditanya: n 

Jawab: 

I- a= 0,9 
d= 0,8 

l-a=0,9 -7 a=0,9 -7 Za 2 = Zo,os = 1,645 

Jadi ukuran sampel yang diperlukan adalah 68 unit volume air. 

Contoh 7.13 
Survei kesehatan masyarakat dirancang untuk menaksir proporsi p suatu 
populasi orang-orang yang menderita rabun. Berapa banyak orang yang 
harus diperiksa bila pejabat kesehatan masyarakat ingin 98% yakin 
bahwa kesalahan penaksiran proporsi rabun maksimal 0,05 jika: 
a. tidak tahu sama sekali tentang perkiraan nilai p. 
b. nilai p diperkirakan sekitar 0,3. 

Diketahui : I - a = 0,98 
d= 0,05 

Ditanya: a. n untuk p tidak diketahui 
b. n untuk perkiraan p = 0,3 

Jawab: 

l-a=0,98 -7 a=0,02 -7 Za2 = Zo.o1 = 2,33 

a. n untuk p tidak diketahui 
karena p tidak diketahui, maka diambil nilai estimasi optimumnya 
yaitu p = 0,5 

[ z ·(J']
2 

[
2 33 ]

2 

n=p·q· a/2 =(0,5)·(1-0,5) -'- ~543 
d 0,05 

Jadi ukuran sampel yang diperlukan adalah 543 orang yang harus 
diperiksa. 

b. n untuk perkiraan p = 0,3 

[ ]
2 [ ]2 z . (J' 2,33 

n = p · q · a/
2 = (0, 3) · (1- 0, 3) - ~ 456 
d 0,05 

Jadi ukuran sampel yang diperlukan adalah 456 orang yang harus 
diperiksa. 



No Materi/Konsep 
4 Modul 8, KB 2, hal. 8.8 

Contoh konkrit uj i hipotesis 

/) satu arah 

Penjelasan/Contoh 

Contoh: 
Seorang pengamat ingin mengetahui apakah siswa yang mengikuti 
tambahan belajar (melalui lembaga bimbingan belajar) dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Untuk membuktikan hal ini 
diamati 5 siswa dan diperoleh data sebagai berikut: 75, 80, 70, 90, dan 
85. Berdasarkan informasi dari sekolah dapat diketahui bahwa rata-rata 
nilai siswa sebelum mengikuti tambahan belajar adalah 70. Dengan 
menggunakan taraf nyata 5% apakah kita dapat mengatakan bahwa 
tambahan belajar melalui bimbingan belajar dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 

Dalam kasus ini, tambahan bela jar melalui bimbingan bela jar dikatakan 
meningkatkan hasil belajar bila prestasi siswa lebih besar dari nilai 70, 
sehingga dalam hal ini flo= 70. 

Rumusan hipotesis yang dapat disusun adalah: 

H0 : J.1=70 lawan H 1 : J.i> 70 

~= 75+80+70+90+85 = 400 =80 
5 5 

2 1 ..f--. -2 
s = --L__.,(x, -x) 

n-1 i=l 

- (75-80) 2 +(80-80) 2 +(70-80) 2 +(90-80) 2 +(85-80) 2 

5-l 

= 250 = 62 5 
4 , 

th = x-p0 = 80-70 = 10 ~ 2 828 
II .[;i/;z ~62, 5/5 ~12, 5 ' 

dari tabel distribusi t-student pada a= 0,05 dengan derajat bebas 4 
diperoleh t=2, 132. Oleh karena itu, kta simpulkan untuk menolak H0• 

Ini artinya bahwa dengan tarafnyata 5%, kita dapat mengatakan bahwa 
tambahan bela jar melalui bimbingan bela jar dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 

** 



LAMPIRAN4 
PROGRAM APLIKASI 

SIMULASI DISTRIBUSI SAMPLING 
DENGAN MENGGUNAKAN APLIKASI SPREADSHEET MICROSOFT EXCEL 

Misalnya suatu populasi terdiri atas 5 buah pengamatan dengan data : I, 2, 3, 4, 5. Mean dan standar 
deviasi dari populasi ini adalah Jl = 3.0 dan a= 1.41. Kemudian dari populasi tersebut diambil sample 
acak berukuran 3 dengan pengembalian dan dihitung mean dari setiap sample terambil. Misa!kan 

statistik mean sample dinotasikan sebagai X . Mean sample memiliki distribusi dengan 

- a 1.41 
E(X) = J.J = 3.0 dan ax = .Jn = .Jj = 0.82. 

Prosedur: 
I. Daftar semua sample berukuran 3 yang mungkin 
2. Hitung mean untuk setiap sample 

3. Daftarlah nilai-nilai mean yang berbeda (yang diperoleh dari prosedur 2)~ X. Hitung pe!uang 

setiap nilai mean tersebut ~ distribusi sampling (atau distibusi X) 

Simulasi dengan Spreadsheet: 

MEAN [=AYERAGE(C4:C8) 
STD =STDEYP(C-4 CB) 

Diperoleh output, 

MEAN 
STD 

1 
2 
3 
4 
5 

3.0 
1.-41 

Mean Sam_11_el, n=3 

MEAN I=-C1G 
SID '-_.;;.C1~1/~(SlQ~R~T(3=l:)~)-r.1 

Mean Sampel n=3 

MEAN 
s'ro 

3.00 
0.82 

). Prosedur I dan 2: sampling yang mungkin untuk sample ukuran n = 3 

23 



F4 : AVERAGE(C4:E4) 

L A ' 8 c ... LD L .. 1::._1 .. t .I G lfl-"- 8 . c:_J D ... 1 E r G 
···- .. ···- ---- 31- .,.--

..... -~ 2 2 1.7 

2 Sampllnq berukuran n-3 35' 32 2 2 2 2.0 .=J 

ctJ No Observasi mean 3)1 33 2 2 3 2.3 
1 1 1 1 1 0 37: 34 2 2 4 2.7 

5 2 1 1 2 1 3 331 35 2 2 5 3.0 
6 3 1 1 3 1 7 ·39: 36 2 3 1 2.0 
7 4 1 1 4 20 401 37 2 3 2 2 3 
8 5 1 1 5 23 411 38 2 3 3 2.7 
9 6 1 2 1 1 3 421 39 2 3 4 3.0 

iii' 7 1 2 2 1 7 1~1 40 2 3 5 33 
11 8 1 2 3 20 41 2 4 1 2.3 
12 9 1 2 4 23 

.45. 42 2 4 2 27 
13 10 1 2 5 2 7 :§; 43 2 4 3 3.0 
14 11 1 3 1 1 7 47 j 44 2 4 4 3.3 
15 12 1 3 2 20 46: 45 2 4 5 3.7 
16 13 1 3 3 23 .49 46 2 5 1 2.7 

17 14 1 3 4 27 5if' 47 2 5 2 3.0 
18 15 1 3 5 30 51; 48 2 5 3 3.3 .. s:r 19 16 1 4 1 20 49 2 5 4 3.7 
20. 17 1 4 2 23 ·53: 50 2 5 5 4.0 

21 18 1 4 3 27 s:~: 51 3 1 1 1.7 

22 19 1 4 4 30 ·ss' 52 3 1 2 2.0 

J3 20 1 4 5 33 -56: 53 3 1 3 2.3 
24 21 1 5 1 23 Jj 54 3 1 4 27 

25 22 1 5 2 2.7 55 3 1 5 30 

26 23 1 5 3 30 59' 56 3 2 1 2.0 
27: 24 1 5 4 33 ~ 57 3 2 2 23 

28. 25 1 5 5 37 6i: 58 3 2 3 2.7 

29' 26 2 1 1 1.3 621 59 3 2 4 3.0 

30' 27 2 1 2 1 7 63' 60 3 2 5 33 

3i 28 2 1 3 20 .64 1 61 3 3 1 2.3 

32 29 2 1 4 23 -651 62 3 3 2 27 

33 30 2 1 5 27 66j 63 3 3 3 3.0 

.. anjutan . 
A ! 8 c ! 0 E ·········~ ... Q F128 ?:?Y.!Pr~, AVERAGE(C128 E128) 

•.. 
64 3 

. ... ~-- ... ·········'·---
67 3 4 3.3 I A ! 8 ( c l D I E j F ! G 
68 65 3 3 5 3.7 99i 96 4 5 1 3.3 
ei9- 66 3 4 1 2.7 1001 97 4 5 2 3.7 

7o 67 3 4 2 3.0 1iiT 98 4 5 3 40 

71 68 3 4 3 33 .102' gg 4 5 4 4.3 

T2 69 3 4 4 3.7 1o31 100 4 5 5 4.7 

73 70 3 4 5 4 0 1041 101 5 1 1 2.3 

74 71 3 5 1 30 1051 102 5 1 2 2.7 

75 72 3 5 2 33 
.,.ijj. 

103 5 1 3 3.0 

76 73 3 5 3 37 ·1aY 104 5 1 4 33 

7i 74 3 5 4 4.0 Toif 105 5 1 5 3.7 

is 75 3 5 5 4.3 109: 106 5 2 1 27 
79. 76 4 1 1 2.0 11o: 107 5 2 2 30 

Bo 77 4 1 2 2.3 TiT 108 5 2 3 33 

81 78 4 1 3 27 iii 109 5 2 4 37 

82 79 4 1 4 30 113: 110 5 2 5 40 

83 80 4 1 5 3.3 1i4!. 111 5 3 1 3.0 
·········- 115; 112 5 3 2 33 84 81 4 2 1 23 
85. 82 4 2 2 2.7 1i6J 113 5 3 3 3.7 
86 .. 

83 4 2 3 30 117! 114 5 3 4 4.0 

87 84 4 2 4 3.3 118! 115 5 3 5 4 3 

sa· 85 4 2 5 37 1191 116 5 4 1 3.3 

89 86 4 3 1 2.7 120' 117 5 4 2 37 
·go 87 4 3 2 3.0 12f 118 5 4 3 40 

91 88 4 3 3 33 122: 119 5 4 4 4.3 

92 89 4 3 4 3.7 123' 120 5 4 5 4.7 ____ :::.J 

93 90 4 3 5 4.0 124' 121 5 5 1 3.7 

94 3.0 
-·····j 

122 5 5 2 4.0 
91 4 4 1 125: 

95 92 4 4 2 33 TI§] 123 5 5 3 43 

-96 ····-·········· ------- ---- ·····----.~---··-j ····--·-
37 

---~ 

127' 124 5 5 4 4.7 
93 4 

97 94 4 4 4 4.0 I!! 125 5 5 5 5.0 

98 95 4 4 5 4.3 H • • " \ she.en k Sai1'!Pfing j Distrbusl / 



2). Prosedur 3: Distribusi X 
Pilih kolom mean kemudian klik data> 

Sampling berukuran n~3 
No Obse!Vasl 

1 1 1 

1 
2 
3 
4 
5 1 
6 2 
7 2 
8 2 
g 2 
10 2 
11 3 
12 3 
13 3 
14 3 
15 3 
16 4 
17 4 
18 4 
19 4 
20 4 
21 5 
22 5 

• Klik next> 

mean 
1.0 
1.3 
1.7 
2.0 
2.3 

.12 ·u 
{~jj 

(x:;·'{3 
'2.7 
\7 

. ·. ·~~~ 
2.7 
3.0 
2.0 

~ 2.3 
2.7 

;·~ .. ;.;%~ 
2.3 
27 

~~~1~~ 
'\~:<t~,:~ 
·'<:.<1?. 
j,•::.:.2.0 

2.3 
ii 

94 
95 
96 
97 
98 
99 

100 
101 
102 
103 
104 
105 
106 
107 
108 
109 
110 
111 
112 
113 
114 
115 

5 
5 
5 
5 
5 

1 
2 
2 2 

3 
4 
5 

Where is the data that you want to analyze' 

0ffu~~~~C>iEl!f..~~.~~~Liii~~'~~~~§s~ 
0 J;.xternal data source 

0 Multiple ~onsolidation ranges 

What kind of report do you want to create? 
0 Pivot I able 

0 PivotCha[t report (with PivotTable report) 

Cancel ~ext > J( E.inish 



4 
5 
6 
7 
8 
g 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 

4 
5 
6 

1 
2 

1 
2 
2 
2 
2 
2 
3 
3 
3 
3 
3 
4 
4 
4 
4 
4 
5 
5 

3 
4 
5 
1 

3 
4 
5 
1 
2 
3 
4 
5 
1 
2 
3 Where is the data that you want to use? 

4 B.ange: I~JJ Iii@ ~~ Bro~se ... 
5 
1 I Cancel I [ < !:!_ack I ~ Next> I I EJnish 
2 
3 
4 
5 
1 
2 

7 2 
8 2 Pi~otTable and PivotChart Wizar-d :Step 3 of 3 - - . .. - .. - . [:1]~ 
9 2 
10 2 
11 3 
12 3 
13 3 
14 3 
15 3 
16 4 
17 4 
18 4 
19 
20 
21 
22 
23 
24 

• Drag mean ke dalam "Drop row field' > 
• Drag mean ke dalam "Drop data item"> 

Where do you want to put the PivotTable report? 

0 ~ew worksheet 

0 !;:xlsting worksheet 

Click Finish to create YOlJ' Pivot Table report. 



1 
2 -3-

~ 
5 
6-

r-y-

r-~ 9 r,-o 
~ 

12 
13 

f-:-;·-
14 r,-s 
16 
17 

t-;s 
f-19 
1-20 
1-21 
1-22 
~ 

24 
~ 

~ 
• 
• 

.A I B I c I D I E I F I 
Drop Paq£:. F i£<lds• Here I 

I f 
Drop Colurnn Fields Here 

0 -, 
0 
-o 
:::o 
0 
~ 
···n 
p_ 
0. 
(/1 tjmean 

::r: 
(!) 
...... 
(!) 

I .... 1 

l 
• 

Perhatikan sel "A3" terdapat tulisan "Sum of mean", double klik sel tersebut 
Perhatikan box "PivotTable Field', Sorot (pilih) "Count"> klik OK 

·····Bmean 

Source fiekl: mean 

Name: I Count of mean 

2_ummarize by: 

Sum 
•:ount 

• Langkah di atas akan menghasilkan output pada kolom A dan B di bawah ini. 

Cancel 

t!ide 

!:l[umber ... 

! Qptions >> 



• 

1 
3 
6 

10 
15 
18 
19 
18 
15 
10 
6 
3 
1 

prob. 'mean*prob ' 
0.01 ~ o 01 r 
0.02: IJ.r:J3{ 
o.o5, o.o8 r 
oo8i o.16f 
0 12: IJ.28~,.. 
0.14: IJ.38f 
o.15' o.46r 
0.14 048.,.. 
0.12 0 44,.. 
o.o8 o 32r .. ,,... 
0.05. 0.21: 
002; ()11~ 
0.01 0 04: 
1.00 3.00~ 

mean2 I mean2 * p 
1.00) 0.01 
1.781 0.04 
2.78l 0.13 
4 OOJ 0 32! 
5 44 1 0 65i 
7:11! 102' 
9.00! 1.371 

11 11 1 .60 
13.44: 1.61 
16 DO 1.28, 
18 78[ 
21 781 
2500: 

0.9Di 
0.52[ 
0.20/ 
9.67; 

i . -·· 
iMEAN 
iSTD 

r--~~~.~~·~~1',/AR. 
1!----..;;;.;=T 

·I 

. . . .. .i 
0.671 

Kemudian dengan mengetikanformula-formula pada kolom D sampai dengan G pada gambar 
di bawah ini, maka akan diperoleh output kolom seperti pada kolom C sampai dengan F pada 
gambar di atas. 

Distribusi sampling 
mean frekuensi pro b. mean""prob mean2 mean2 • p 

1 =C5/C$18 =05*85 "=85*85 =F5*D5 
1 33 3 =c6tc$Hi =06*86 "=86"86 =F6*D6 
1 67 6 =C7/CS18 =07*87 "=87*87 =F7'07 
2 10 =CB/C$18 ·=00*88 "=88*88 =F8*D8 
2 33 15 '=c9ic$18 =09*89 .. =89*89 =F9*09 
2.67 18 ;.c1iitcs18 =010~810 "=810~10 ·;.F10*010 

3 19 i=C11/C$18 =011*811 "=811*811 =F11*D11 
3 33 18 ';.c12ic$18 =ii1?Bi2 ·=812*812 ;.Fi2*012 
3.67 .15 =C13/C$1B =013~13 .. =813-813 '=F13*D13 
4 10 :=C14/C$18 =014*814 r:-,814*814 =F14*D14 
4 33 6 =C15/C$18 =015~15 ~815*815 =F15*015 
4.67 3 ·=C1GiC$18 =01f3*i316 ~816*816 =F16*D16 

5 1 ;.ciiicsis =017*817 ~=817~17 =F1.7'017 

Jumlah =SUM(C5:C17) :=SUM(bSD17) =SUM(ES E17) =SUM(G5 G17) 

Parameter: 'MEAN =E18 VAA =G1B·E18*E1B 
·sm =SQRT(G20) 

** 



LAMPIRAN5 
Lembar ldentitas Tim Peneliti 

l. Judul : Penyempurnaan Materi Bahan Ajar 
(Studi Kasus Statistika lnferensial pada BMP Metode Statistika 1) 

2. Ketua Peneliti 
a. Nama Drs. Ribut Alam Malau, M.Si. 
b. NIP 131602657 
c. Pangkat/Gol Penata Tkt I I 111/d 
d. Jabatan Akademis Lektor 
e. Fakultan/Unit Kerja: FMIP A I Jurusan! Program Studi Statistika 

3. Anggota Peneliti 
a. Nama Ir. Isfarudi, M.Pd. 
b. NIP 131600400 
c. Pangkat/Gol Penata /111/c 
d. J abatan Akademis Lektor 
e. Fakultan!Unit Kerja: FMIPA I Jurusan!Program Studi Statistika 

4. Anggota Peneliti 
a. Nama Deddy A. Suhardi, S.Si, M.M. 
b. NIP 132311740 
c. Pangkat/Gol Penata Muda I III/a 
d. Jabatan Akademis Asisten Ahli 
e. Fakultan!Unit Kerja: FMIPA I Jurusan!Program Studi Statistika 

*** 


